GERAKAN ANTI-SYIAH MAJALAH AN-NAJAH
DI SURAKARTA

Oleh:
Ali Makhsum, S.S.
NIM: 17200010109

TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk Memenuhi Salah Satu
Syarat guna Memperoleh Gelar Master of Arts(M.A)
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Kajian Timur Tengah

YOGYAKARTA

2020



PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ali Makhsum, S.S.
NIM £ 17200010109
Jenjang : Magister (S2) |
Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : Kajian Timur Tengah

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

YOGYAl?”XZ °‘“fA



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ali Makhsum, S.S.
NIM : 17200010109
Jenjang

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi ~: Kajian Timur Tengah

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak
sesuai ketentuan hukum yang berfakn.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



i KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m PASCASARJANA
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 519709 Fax. (0274) 557978 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-523/Un.02/DPPs/PP.00.9/12/2020

Tugas Akhir dengan juduf :GERAKAN ANTI-SYTAH MAJALAH,AN-NAJAH DI SURAKARTA

-

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ALIMAKHSUM, S.S
Nomor Induk Mahasiswa : 17200010109

Telah divjikan pada : Sabtu, 19 Desember 2020
Nilai ujian Tugas Akhir HR iz

dinyatakan telah diterima oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

STATE ISLA

SUNAN!I



Kepada Yth.,
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul :

Gerakan Anti-Syiah Majalah An-Najah Di Surakarta

yang ditulis oleh :
© Nama  Ali Makhsum, S.S.
NIM : 17200010109
Tenjang : Magister (S2)

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies

dalam rangka
lamic Studies.

Yogyakarta, 07 Desember 2020

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAK A

Dr. Sunarwoto, S.Ag., M.A.
NIP. 19750805 000000 1 301



Abstrak

Ali Makhsum. 2020. Gerakan Anti-Syiah Majalah An-Najah Di Surakarta. Tesis.
Program Magister Interdiscipliner Islamic Studies Universitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan pergerakan anti-Syiah melalui media
cetak Majalah An-Najah di kancah internasional, nasional, dan lokal Suakarta.
Konflik yang mendera timur tengah (lrag, Suriah dan Yaman) melibatkan isu
sektarianisme antara Sunni dan Syiah. Iran sebagai negara yang memiliki paham
Syiah harus berkontestasi dengan gerakan anti-Syiah yang terwakili oleh
Kelompok Sunni sejati atau salafi. Salafi memiliki varian diantaranya salafi jihadi
dan salafi dakwah, keduanya memiliki kesamaan dalam menolak Syiah, dan
perbedaanya pada cita-cita politik yang akan dicapai yakni salafi jihadi
menginginkan tegaknya negara Islam berupa khilafah. Salafi jihadi memiliki visi
jihad dalam menegakan khilafah Islam dan memiliki keyakinan khilafah akhir
zaman akan tegak di Suriah. Sehingga suriah menjadi medan jihad yang harus
didukung oleh negara-negera lain seperti yang telah dicita-citakan Islamic State In
Iraq And Suriah (ISIS).

Konflik yang mendera Timur Tengah acap kali.menjadi role model pergerakan
jihad dunia oleh kelompok-kelompok pro khilafah. Media an-Najah Surakarta
merupakan media yang aktif dalam menyampaikan isu Timur Tengah dan
kesesatan Syiah. Sebagai media yang memiliki akar ideologi pondok al-Mukmin
Ngruki, An-Najah memiliki koneksi luas dalam mendistribusikan gagasan dan
ideologinya. Secara garis besar, an-Najah merupakan media Islam yang berupaya
menyampaikan islamisme melalui  “jihad dan khilafah. Sebagai upaya
memperkenalkan jihad, maka, diperlukan media framing-untuk menyampaikan
ideologi dan gagasan khilafah serta membangun slogan yang mudah diterima
masayarakat Muslim Indonesia khususnya Surakarta seperti: anti-Syiah, anti-
Amerika, anti-Yahudi dan Anti-Komunis.

Dari penelitian int, penutis menyimpulkan bahwa gerakan anti-Syiah sangat masif
dalam melancarkan gagasan islamisme melalui media. Sebagai gerakan sosial,
gerakan anti-Syiah mengimplementasikan kesempatan politik dalam bentuk ide-
ide penegakan khilafah. Melalui media, gerakan ini berusaha meraih massa
dengan berusaha menarik simpati dari isu-isu sektarianisme Timur Tengah,
Sehingga dalam menggambarkan kondisi Timur Tengah membutuhkan upaya
framing pemberitaan yang berkesesaian dengan kepentingan gerakan anti-Syiah
majalah An-Najah Surakarta.

Kata Kunci: Anti-Syiah, Media Islamisme, Jihad, Khilafah, dan Timur Tengah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rentang satu dekade ini, kampanye anti-Syiah mengalami
peningkatan. Peningkatan ini dapat dilihat dalam catatan BBC Indonesia pada
tahun 2011-2012, media sosial diramaikan dengan tagar #antiSyiah dan
semakin bertambah beriringan bertambah tahun." Hal demikian menjadi
sebuah kekhawatiran ketika gerakan ini tidak berhenti pada verbal dan tulisan
yang tertuang dalam media sosial, namun telah melakukan gerakan di
lapangan. Sebagai contoh, kelompok Islam yang menamakan diri sebagai FJI
(Front Jihad Islam) menyerang Yayasan Rausyan Fikr di Yogyakarta dengan
alasan terdapat aktivitas Syiah yang meresahkan masyarakat.? Selain itu pada
tahun 2012, kelompok minoritas Syiah di Sampang juga mendapat perilaku
kekerasan berupa pembakaran tempat tinggal dan pengusiran secara paksa. *

Fenomena lanjutan dari peristiwa di atas adalah terbitnya fatwa sesat
Syiah oleh" MU Jawa Timur."Namun fatwa yang telah dikeluarkan'MUI Jatim
mengalami penolakan oleh” ormas Islam ‘besar seperti Muhammadiyah dan

NU. Bahkan MUI pusat menyatakan berlepas diri dari fatwa yang telah

! Christine Franciska, #Trensosial: Menelusuri Jejak Percakapan Anti-Syiah di Dunia Maya,
BBC news online, www.bbc.com. Diposting 6 januari 2016.

2 Al Makin,“Hemogenezing Indonesian Islam: Persecution of The Shia Grup In Yogyakarta, ”
Studia Islamika, Vol. 24, No. 1, (2017), 4.

% Majalah Tempo,” Pesantren Syiah Dibakar” (8 Januari 2012), 72.
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dikeluarkan MUI Jatim. Sebagai ormas yang pernah mewakili Indonesia
dalam deklarasi Amman, Muhammadiyah dan NU menganggap Syiah bagian
dari Islam karena masih mengucapkan dua kalimat syahadat. MUI Pusat juga
mengklaim bahwa Syiah masih berada dalam koridor Islam, walaupun
sebagian pengurus MUI Pusat ikut terlibat dalam menerbitkan buku
“Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah di Indonesia” (2013). 4
Masifnya distribusi buku panduan MUI melalui seminar dan bedah buku,
berkontribusi dalam mengubah persepsi masyarakat terhadap Syiah, sehingga
mengakibatkan pandangan bahwa buku tersebut merupakan fatwa dari MUI

Pusat.

Adanya buku yang disusun tim MUI pusat menggambarkan pentingya
peran media cetak dalam membangun persepsi publik. Terlebih, media cetak
semakin dikomersilkan dalam bentuk majalah, buletin dan brosur sehingga
menambah persebaran isu Syiah. Hal ini dapat terlihat dari adanya majalah
yang memiliki'toptk khusus dalam menyorot kelompok: Syiah seperti majalah
An-Najah, As-Sunnah, dan Asy-Syariah. Bahkan beberapa kali majalah An-
Najah memasang judul yang frontal terkait Syiah seperti “Jejak Berdarah

Milisi Syiah™®, “Hasrat Syiah Nodai Kota Suci® dan “Makar Koalisi Syiah-

“Tim penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah di Indonesia
(Depok: Gema Insani, 2013), 72.

® An-Najah, Jejak Berdarah Milisi Syiah (Sukoharjo: Pena Ummah) Edisi 100, Maret 2014.

® An-Najah, Hasrat Syiah Nodai Kota Suci (Sukoharjo: Pena Ummah) Edisi 111, Februari
2015.



salafi jirubrik Dirosatul Firog yang mengulas seputar kelompok-kelompok

sesat.

“... datanglah seorang pendeta Yahudi dari Shan’a, Yaman. Ia
masuk ke kota Madinah dan menyatakan Islam. la
memperkenalkan dirinya dengan nama Abdullah bin Saba....
keislamannya hanya sekadar jubah. la memendam kebencian
mendalam terhadap Islam. la pun melakukan aksinya yaitu
mengha7sut kaum muslim untuk memberontak khilafah Utsman bin
Affan”.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa penolakan terhadap Syiah melalui
media cetak dengan menyatakan bahwa Syiah bagian dari Yahudi. Bingkai
peristiwa yang disajikan dalam majalah An-Najah mampu menimbulkan
persepsi masyarakat bahwa Syiah bagian dari agama Yahudi. Tersebab
framing Syiah seperti itu, sejauh pengamatan penulis, di Surakarta, misalnya,
majalah An-Najah mendapat antusiasme pembaca yang sangat tinggi. Salah
satu toko buku Islam besar Arofah di Surakarta menjual majalah ini, atau
menjadi penyokong proses persebaran majalah ini. Sebagai toko yang
memiliki konsumen besar di Surakarta, tentunya memiliki peran penting

dalam membentuk persepsi melalui literatur-keislaman.

Penulis berasumsi.“bahwa /masifnya / penyebaran teks. anti-Syiah
mempunyai hubungan kuat dengan gerakan Islamisme di Indonesia, utamanya
gerakan Salafi. Sebagaimana jamak diketahui, salafi berkiblat ke Arab Saudi,

yang notabene merupakan rivalitas Iran —negara mayoritas Syiah—di kawasan

" Mas’ud Izzul Mujahid, “Balas Dendam Persia Kemunculan Syiah,” An-Najah Vol. 07.
Edisi 163 (Maret 2019), 28.



Timur Tengah, baik secara politik, ekonomi, hingga ideologi. Kontestasi
politik regional antara Arab Saudi dan Iran memiliki peran besar dalam
membangun setimen Sunni-Syiah. Kontestasi ini semakin mengukuhkan
argumen Vali Nasr bahwa dunia Islam akan diguncang dengan konflik yang
terjadi di internal umat Islam, utamanya Sunni dan Syiah,® sehingga tidak
dapat dipungkiri konflik geopolitik di Timur Tengah berimbas langsung pada

situasi di Indonesia.

Dalam pergolakan Timur Tengah, isu sekterianisme dan ketakutan
akan Syiah dimanfaatkan Arab Saudi untuk mengalihkan arus kritisisme
rakyat terhadap pemerintah dan menyingkirkan peran Iran di Timur tengah.®
Selain itu, banyak umat Muslim yang termakan isu sektarian Sunni-Syiah
yang digulirkan kelompok ekstrimis semisal ISIS. Orientasinya tidak lain
ialah merekrut simpatisan.’® I1SIS yang dikenal dengan ideologi anti-Syiahnya
patut dicurigai sebagai salah satu penyebab ketertarikan masyarakat dunia

menggemakan kampanye anti-Syiah.

Dengan demikian, pemaparan terkait dinamika dan kompleksitas
gerakan anti-Syiah di atas, perlu disorot dari kacamata gerakan sosial guna

melihat bagaimana proses mobilisasi massa dan framing dikonstruksi.

® Vali Nasr, Kebangkitan Syiah: Islam, Konflik dan Masa Depan. Terj. M. Ide Murteza
(Jakarta : Diwan Publishing, 2007), 265.

° Hikmawan Saefullah, “Ancaman Syiah, Persepsi, dan Wacana Kontra Revolusi,” Jurnal
Maarif Vol.10, No .2 (Desember 2015), 24.

% Ahmad Imam Mujadid Rais, “Syiah, Sektarianisme, dan Geopolitik: Suatu Pengantar,”
Jurnal Maarif , Vol.10, No.2, (Desember 2015), 5.
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Menurut Quintan Wictorowicz terdapat tiga konsep penting dalam teori
gerakan sosial yakni struktur kesempatan politik, struktur mobilisasi dan
framing. Naiknya trend anti-Syiah dari global ke tingkat lokal menjadi tolak
ukur struktur kesempatan politik bagi kalangan yang berkepentingan dalam
kontestasi Sunni-Syiah. Serta peran kelompok Islamis dalam mengkoordinir
massa untuk membentuk poros pergerakan anti-Syiah dapat dilihat melalui
proses framing. Kajian framing dalam penelitian ini adalah teks pemberitaan

majalah An-Najah seputar Syiah dalam membentuk persepsi masyarakat.

Atas dasar teori Wictorowicz di atas, untuk melihat gerakan anti-
Syiah di Surakarta diperlukan pemetaan pola gerakan Syiah secara
menyeluruh, termasuk terhadap organ-organ yang menyatakan diri sebagai
Syiah di Indonesia seperti IJABI (Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia), OASE
(Organitation of Ahlulbayt for Social Support and Education) , dan ABI (Ahlu
Bait Indonesia).** Walaupun organisasi-organisasi Syiah di Surakarta tidak
terlalu masif, tetapi gerakan -anti-Syiah "Surakarta -pernah. membubarkan

kelompok yang diduga melakukan aktivitas Syiah di Pasar Kliwon.*

Penelitian ini-adalah studi tentang gerakan anti-Syiah di Surakarta dan
upaya mereka mereduksi kelompok Syiah dengan memanfaatkan media

modern berupa majalah dan media lainnya. Peran media sangat penting dan

L IPAC, “The Anti-Shi’a Movement In Indonesia, ” Laporan IPAC, Vol.27 (2016), 9.

2 Dituduh Syiah, Sekelompok Orang Aniaya 3 Warga Solo yang Gelar Midodareni,
https://jateng.suara.com/read/2020/08/09/194826/dituduh-Syiah-sekelompok-orang-aniaya-3-warga-
solo-yang-gelar-midodareni diakses 9 september 2020.

5



https://jateng.suara.com/read/2020/08/09/194826/dituduh-syiah-sekelompok-orang-aniaya-3-warga-solo-yang-gelar-midodareni
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berpengaruh dalam proses pengetahuan pembaca sebagai proses transfer
ideologi. Berdasarkan perannya, media mampu merepresentasikan institusi
dalam membentuk opini publik, sehingga menimbulkan penekanan ide,
gagasan dan citra yang dimanfaatkan oleh kelompok berkepentingan.®?
Eriyanto mengimbuhkan tentang peran media masa sebagai agen konstruksi,
artinya pembentukan suatu berita dalam media masa disandarkan pada
penyusunan realitas pada suatu persitiwa, sehingga memunculkan cerita atau
wacana yang bermakna.** Pemberitaan dalam media masa menjadi ajang
promosi ideologi bagi kelompok untuk meraih simpati dari masyarakat supaya
mendukung atas peristiwa yang dikemas. Dalam bingkai inilah dapat
dikatakan gerakan anti-Syiah merambah dari media massa hingga aksi-aksi

massa.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa motif terbentuknya gerakan anti-Syiah di Surakarta?
2. Bagaimana-media-membentukan rpersepsi masyarakat:terhadap kelompok

Syiah?

3 Ade Armando, “Media Baru bagi Kaum Digital Natives: Demokrasi atau Kesia-siaan?”.
Jurnal Prisma, No. 2 (2011), 89-98.

4 Eriyanto, Analisis Framing Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Yogyakarta: PT
LKiS Printing Cemerlang, 2002), 25.



C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1. Membaca dan memetakan motif terbentuknya gerakan anti-Syiah di
Surakarta.
2. Menganalisis strategi media anti-Syiah membentuk persepsi masyarakat

terhadap kelompok Syiah.

Adapun signifikansi penelitian ini, secara teoritis diharapkan mampu
memberikan sumbangan ilmiah terkait gerakan sosial Islam. Khususnya gerakan anti-
Syiah di Surakarta sejak kemunculannya. Terutama tentang proses stigmatisasti yang
dilakukan majalah An-Najah kepada paham Syiah yang dicitrakan sebagai penjahat

dan perusak agama.

D. Telaah Pustaka

Untuk melihat perbedaan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian terdahulu, di sini akan dimuat beberapa tulisan yang sekiranya mengangkat
pembahasan serupa. Beberapa kajian terdahulu mengenai pergerakan anti-Syiah yang
bersinggungan dengan studi ini perlu diketahui untuk mengetahui posisi kajian ini.

Studi Chiara Formichi (2014) yang berjudul Violence, Sectarianism, And The Politic



of Religion: Articulations of Anti-Syiah Discourses in Indonesin,® Laporan IPAC
tahun 2016 The Anti-Shia Movement in Indonesia,*® Studi Al Makin (2017) yang
berjudul Hemogenezing Indonesian Islam: Persecution of The Shia Grup in
Yogyakarta.'” Kajian ini mengarah pada bentuk kekerasan, sektarian, politik Islam
yang telah dilakukan gerakan anti-Syiah pasca revolusi Iran. Pada artikel ini,
tanggung jawab untuk membentuk wacana konfrontatif dan keterlibatan kekerasan
dengan Syiah dalam lingkup komunitas Syiah yang signifikan akhirnya disematkan

pada pemerintah melalui perubahan konteks dan dinamika politik.

Dalam konteks yang lebih luas, bentuk isolasi ini adalah bentuk transnasional
gerakan homogenisasi dalam Islam Sunni Indonesia untuk membangun ortodoksi.
Penelitian ini juga memperlihatkan peran FJI, MIUMI, MUI dan otoritas lokal dalam
keterlibatan, penyerangan, dan penyebaran sentimen anti-Syiah. Kasus yang menimpa
Rausyan Fikr memperlihatkan kondisi toleransi dalam tingkat lokal dan nasional
terpecah dengan keberadaan kelompok radikal dengan tujuan homogenisasi Islam
dalam memengaruhi® mayoritas muslim. moderat. Korelasi berkembangan gerakan
anti-Syiah adalah. munculnya kelompok-kelompok pro-ISIS yang menginginkan

tegaknya khilafah. = Gerakan = ini- merupakan gerakan ‘multinasional yang

Chiara Formichi,“Violence, Sectarianism, and the Politics of Religion: Articulations of
Anti-Shi‘a Discourse in Indonesia,” Southeast Asia Research at Cornell University, No. 98 (Oktober
2014).

*IPAC, “The Anti-Shi’a Movement In Indonesia,” Laporan IPAC, Vol. 27, (2016).

7 Al Makin, “Hemogenezing Indonesian Islam: Persecution of The Shia Grup In Yogyakarta,”
Studia Islamika, Vol. 24, No. 1, (2017).



merepresentasikan ISIS sebagai khilafah atau role model kepemimpinan Ahlu al-

Sunnah wa al-Jamaah.

Gagasan tentang anti-Syiah ditemukan di berbagai negara seperti Arab Saudi,
Pakistan, Irag, Suriah, dan sejumlah negara Asia Tenggara seperti Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam. Melalui kajian berdasarkan asal-usul,
perkembangan dan metode yang digunakan sebagai sentimen anti-Syiah di Indonesia
ditemukan respons dari sejumlah kelompok organisasi masyarakat tentang sikap anti-
Syiah. Bentuk sentimen anti-Syiah tergambar bukan hanya sekadar proses ideologi
melainkan masuk dalam faktor ekonomi, politik, dan sosial. Gerakan anti-Syiah yang
tebentuk (ANNAS) juga mulai percaya diri dalam menyerang dan mempersekusi
gerakan minoritas Syiah di Indonesia. Hasil kajian diatas dapat ditemukan pada
penelitian Dede Syarif (2017) dengan judul Anzi Shi’ism in Indonesia: Genealogy,
Development and Methods,*® dan disertasi Ali Muhtarom (2018) dengan judul
Ideologi, Transnasionalisme dan Jaringan Lembaga Pendidikan Islam: Kontestasi

LIPIA Dan STFI Sadra di Indonesia.?

Adapun karya-karya ilmiah yang berbicara-seputar gerakan keislaman di
Surakarta dapat ditemukan pada Kajian Muzayyin Ahyar (2015) mengenai Gerakan

Islam Radikal dan Pertumbuhan Demok rasi di Indonesia (Studi atas Kelompok

BDede syarif, Dkk, “Anti Shi’ism In Indonesia: Geneology, Development, And Metods,”
Jurnal Harmoni, Vol.18, 2017.

19 Ali Muhtarom, Ideologi, Transnasionalisme dan Jaringan Lembaga Pendidikan Islam:
Kontestasi LIPIA Dan STFI Sadra Di Indonesia (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2018).
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Islamis Lokal Tim Hisbah Solo).?’ Dalam konteks keislaman Solo, Tim Hisbah
merupakan bentuk peneguhan kelompok Islamis yang hadir dari reaksi panjang
penyembunyian identitas selama rezim otoritarian. Tim Hisbah mempergunakan
perangkat demokratis untuk dapat mempertahankan diri dengan sering melakukan
demontrasi dan berupaya mempengaruhi kebijakan pemerintah. Kondisi kota Solo
yang unik dengan fenomena keislamannya, dikenal memiliki ambisi melakukan

perubahan total terhadap sistem pemerintahan melalui gerakan perlawanan.

Setelah melakukan penelaahan terhadap berbagai literatur di atas, penulis
menyimpulkan dua hal: pertama, dalam kajian ini, penulis menekankan bahwa daya
jelajah teori gerakan sosial mampu memahami berbagai gejala Islam politik secara
lintas-disiplin. Beberapa dinamika aktivisme Islam dapat terpolakan, baik dinamika
sejarah, organisasi, dan unsur penentu dalam aksi kolektif. Dengan konsep ini,

gerakan anti-Syiah dapat dii

Dentifikasi sebagai gerakan sosial Islam yang memiliki konteks lokal.
Umumnya; masyarakat Surakarta dikenal cenderung - reaktif dalam menyikapi
permasalahan keagamaan, terutama terkait keberadaan Syiah. Kedua, penelitian ini
fokus pada peran strategis media  dalam mengostruksi pemberitaan atas Syiah.

Majalah An-Najah menjadi sorotan utama peneliti. Hal ini pula yang menjadi

% Muzayyin Ahyar, Gerakan Islam Radikal dan Pertumbuhan Demokratisasi di Indonesia
(Studi atas Kelompok Islamis Lokal Tim Hisbah Solo) (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2015).
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distingsi dari penelitian-penelitian sebelumnya, sekaligus celah akademis dan layak

untuk dijadikan objek penelitian.
E. Kerangka Teoritis

Para sarjana berbeda pendapat dalam memahami gerakan sosial. Michael
Useem, mengartikan gerakan sosial sebagai “tindakan kolektif terorganisasi, yang
dimaksudkan untuk melakukan perubahan sosial.” John McCarthy dan Mayer Zald
melangkah lebih rinci, dengan mendefinisikan gerakan sosial sebagai ‘“upaya
terorganisasi untuk mengadakan perubahan di dalam distribusi hal-hal apa pun yang
bernilai secara sosial.” Sedang Charles Tilly menambahkan corak perseteruan
(contentious) atau perlawanan di dalam interaksi antara gerakan sosial dan lawan-
lawannya. Dalam definisinya, gerakan-gerakan sosial adalah ‘“upaya-upaya
mengadakan perubahan lewat interaksi yang mengandung perseteruan dan
berkelanjutan di antara warganegara dan negara”.”* Adapun Meyer dan Tarrow
mendefinisikan gerakan sosial adalah tantangan-tantangan bersama, yang didasarkan
atas tujuan dan: solidaritas bersama, dalam interaksi yang-berkelanjutan dengan
kelompok elite, saingan atau musuh, dan pemegang otoritas.?” Definisi terakhir ini
yang dikembangkan-Quintan Wictorowicz untuk menganalisis aktivisme Islam yang

berlangsung secara koletif dalam konteks Aljazair, Bahrain, Mesir, dan Palestina.

2 |hsan Ali Fauzi dan Saiful Mujani, ed., Gerakan Kebebasan Sipil: Studi dan Advokasi
Kritis atas Perda Syari’ah (Jakarta: Penerbit Nalar, 2009), 7.

?? Quintan Wiktorowicz, Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus, terj. Tim
Penerjemah Paramadina (Jakarta: Gading Publishing, 2012), 165.
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Pemetaan gerakan Islam menjadi sebuah dinamika yang selalu melihat
konteks terkecil (unit) dalam setiap wilayah. Melalui jaringan pribadi, lingkaran
mahasiswa, dan pertemuan-pertemuan informal yang longgar, para aktivis melakukan
mobilisasi massa untuk membentuk gerakan sosial. Studi yang disajikan
Wicktorowicz tentang Salafi dan Ikhwanul Muslimin di Mesir dan Yordania sebagai
contoh yang membawa gerakan keagamaan ke dalam kerangka gerakan sosial.
Noorhaidi Hasan juga memberikan gambaran yang serupa ketika menampilkan

Laskar Jihad sebagai gerakan keagamaan ke dalam kerangka gerakan sosial.

Teori gerakan sosial memiliki dampak teoritis pada banyak isu yang berkaitan
dengan aktivisme Islam. Menurut Wiktorowicz, agama memiliki peran sebagai
sumber dari suatu ideologi mobilisasi dan sumber daya suatu organisasi yang daoat
dimanfaatkan untuk melawan imperialisme budaya.”® Pada kondisi yang sama,
aktivisme Islam secara aktif mencari kerangka baru untuk memahami konflik yang

mengatasnamakan Islam.

Generasi: pertama teori; gerakan ssosial lebih- dipengaruhi oleh tradisi
fungsionalisme dalam melihat sebab-sebab struktural dan psikologi dari mobilisasi
massa. Gerakan-gerakan sosial muncul ‘dari konteks-konteks lokal tertentu, dan
lingkungan politik dalam pemahaman terhadap agenda dan arah sebuah pergerakan.
Noorhaidi mengungkapkan tiga konsep penting dalam teori gerakan sosial dalam

menentukan kesuksesan. Pertama, struktur kesempatan politik. Konsep ini

2 bid. 154.
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menjelaskan proses naik turunnya gerakan sosial tergantung pada perubahan-
perubahan yang terjadi pada struktur politik. Kedua, struktur mobilisasi mengambil
peran penting dalam proses rekrutmen untuk membangun proses mobilisasi. Ketiga,
framing sebagai proses penting dalam menyampaikan ideologi sebagai sistem

kepercayaan, nilai, gagasan, dan makna.**

Dalam mengembangkan konsep teoritis, peneliti menggunakan konsep
gerakan sosial dalam mobilisasi sumber daya. Pentingnya sumber daya dalam
melakukan aktivisme Islam sebagai struktur mobilisasi.”® Masjid misalnya, pada
struktur bangunan masjid, kelompok Islamis memanfaatkan khutbah, ceramah, dan
kelompok belajar untuk menyampaikan ideologi gerakan tersebut, mengakomodir
tindakan politik serta merekrut anggota baru. Sebagaimana pernyataan Oliver Roy,
gerakan Islamisme kontemporer oleh kelompok-kelompok Islamis yang melihat
Islam sebagai ideologi politik sama nilainya seperti ibadah dalam agama. Gerakan ini
memunculkan pertentangan tradisi dan rezim pemerintahan tertentu seperti halnya

yang terjadi di’Timur Tengah atau Barat.”®

F. Metode Penelitian
Tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang besifat deskriptif-

analitis. Penelitian ini memaparkan sebuah studi kasus melalui analisis yang

** Noorhaidi Hasan, “Book Review: Islam Politik, Gerakan Sosial, Pencarian Model Kajian
Islam Baru Lintas Disiplin,” Al-Jamiah, VVol. 44, No. 1, (2006).

%% Quintan Wiktorowicz, Gerakan Sosial Islam, 104.

% Oliver Roy, The Failure of Political Islam (Cambridge: Harvard University Press, 1994),
vii.
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mendalam pada satu peristiwa, konflik, dan pergerakan individu atau kelompok
anti-Syiah melalui media massa berupa majalah. Peneliti mengumpulkan informasi
secara bertahap dan teliti melalui berbagai prosedur pengambilan data.?’ Kajian ini
diharapakan mampu memetakan majalah An-Najah dalam menginterpretasi ragam

ide, kegiatan, dan aktor agama yang terlibat dalam gerakan Anti-Syiah.

Data-data dalam tesis ini dianalisis secara kualitatif dan melibatkan analisis
gerakan sosial dengan meliputi aktivisme Islam baik secara individu atau kolektif.
Ruang dalam penelitian ini dibatasi pada majalah An-Najah sebagai salah satu
majalah Islam Surakarta. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
berlangsung bertahap selama enam bulan. Penelusuran pertama dalam objek kajian
ini adalah dengan mencari majalah-majalah Islami. Ketertarikan pada tema ini
bermula pada bulan Juli 2019, peneliti mengikuti kajian tematik tentang kesesatan
Syiah di beberapa masjid di antaranya di masjid An-Nur Mojosongo, Masjid At-
Tagwa di SMA Al-Islam 1 Jamsaren dan Masjid Fatimah Manahan. Namun dalam
proses mencari data, peneliti- mengalami sedikit kesulitan ketika menyampaikan
identitas diri sebagai peneliti dari UIN Sunan Kalijaga. Ketidakterbukaan informan
ini mengharuskan peneliti mengambil jalan lain dalam mengobservasi gerakan

anti-Syiah melalui sebuah media cetak yang berkembang di lokal Surakarta.

27 Jhon W.Creswell, Research Design. Terj. Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), 23.
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Karena kesulitan dalam menemui narasumber yakni ketua dan jajaran
ANNAS Surakarta, maka penelitian ini bergeser tentang meilihat gerakan anti-
Syiah dari majalah-majalah di Surakarta. Pergeseran data primer dalam penelitian
ini tidak terlalu signifikan, karena mengingat tulisan-tulisan yang terdapat dalam
majalah An-Najah juga ditulis oleh petinggi jajaran ANNAS Surakarta di
antaranya Mas’ud Izzah Mujahid. Dengan demikian objek kajian tetap mengarah
pada gerakan anti-Syiah Surakarta. Akan tetapi lebih mengerucut pada proses

framing yang disampaikan media tentang ideologi dan oroses politik Syiah.

G. Sistematika Penulisan
Bab pertama, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, telaah

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua. Profil Dan Konteks Pergerakan anti-Syiah. Melih lanjut mengulas
tentang sejarah gerakan anti-Syiah, gerakan anti-Syiah dalam pandangan geopolitik
internasional, nasionaldan lokal Surakarta. Hal ini memiliki fungsi untuk memetakan
gerakan anti-Syiah sebagai gerakan transnasional. Selain itu;isu Syiah lokal dan

nasional Indonesia erat berkaitan dengan kondisi Timur Tengah.

Bab ketiga, Konstruksi Media dan Diseminasi Ideologi Anti-Syiah. Mengulas
seputar media kampanye anti-Syiah, media cetak sebagai lokal instrumen, majalah

An-Najah dan konstruksi pergerakan, proses diseminasi gerakan anti-Syiah Surakarta.
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Bab keempat, Isu Syiah dan Ideologisasi Radikalisme. Bentuk framing
majalah An-Najah dalam membentuk persepsi umat tentang isu Syiah dan gerakan

transnasional, konsep jihad dan khilafah dan ideologisasi radikalisme.

Bab kelima, kesimpulan dan saran. Hasil-hasil analisis dan interpretasi dari
gerakan anti-Syiah melalui majalah An-Najah selalu dikaitkan dengan isu-isu
internasional. Adapun saran, mencantumkan kekurangan dan tawaran baru bagi

penelitian berikutnya.

16



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Syiah lahir dari fanatisme pengikut Ali dalam keputusan pemilihan khalifah
setelah Nabi Muhammad wafat harus dari kalangan ahlul bait. Ketika menjadi
khalifah ke empat, Ali mendapat tantangan dari kalangan umat Islam sendiri berupa
Perang Jamal dan Perang Tahkim, sehingga melahirkan perpecahan yang mengerucut
pada tiga kelompok: Syiah, Murjiah dan Khawarij. Politik kekuasaan menjadi dasar
utama dari perpecahan ini, karena perbedaan pandangan dalam penentuan khalifah.
Syiah memiliki keyakinan bahwa ahlul bait adalah penerus otoritas keislaman yang
benar karena berkesuaian dengan wasiat dari Nabi. Namun pandangan ini mendapat
perlawanan dari kalangan yang mengaku sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jamaabh,
bahwa dalam Islam tidak mengenal estafet kepemimpinan berdasarkan garis

keturunan.

Isu perbedaan politis ‘menyebabkan perpecahan di tubuh kaum Islam: Sunni
dan Syiah. Keduanya menyatakan penolakan satu sama lain dengan semangat anti-
Syiah dan anti-Sunni. Pada era modern ini, intensitas gerakan anti-Syiah lebih tinggi
karena lebih meletakan isu-isu sektarian daripada politis untuk menggambarkan
konflik Timur Tengah seperti Suriah, lIrag, dan Yaman. Gerakan anti-Syiah

mendasarkan diri pada penolakan ajaran Syiah yang tidak berkesesuaian dengan
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ajaran Salaf. Namun, nyatanya isu sektarian lebih menarik banyak simpatisan dengan
jargon semangat membela agama, melawan kekafiran, dan menegakkan syariat Islam.
Sebagai media anti-Syiah, An-Najah berusaha menyampaikan narasi Syiah sebagai
perusak Islam dan NKRI dengan mencontohkan konflik Suriah melalui media.
Pemanfaatan media oleh gerakan anti-Syiah telah melahirkan propaganda dan stigma

Syiah bahwa akar dari segala konflik karena ajaran Syiah.

Gerakan anti-Syiah pada majalah An-najah Surakarta yang menjadi fokus
studi ini merepresentasikan lingkar Islamisme dengan perjuangan jihad untuk
menggapai khilafah. Tanda-tanda perjuangan ini dapat diperlihatkan melalui media
cetak majalah An-Najah dalam melakukan peliputan. Dari awal 2015 hingga saat ini,
An-Najah telah menerbitkan 30 artikel bertemakan konflik seputar Timur tengah, 15
artikel tentang khilafah dan 9 artikel bebicara tentang jihad. Signifikansi dari
penerbitan artikel tersebut ialah perwujudan ide-ide Islamisme dalam bingkai konflik
sekterianisme Timur Tengah. Jika mengacu pada teori gerakan sosial Quintan
Wictorowicz, isu anti-Syiah adalah salah satu bagian framing konflik sehingga dapat
dimanfaatkan pemangku kepentingan untuk memobilisasi massa dan menyampaikan

ide-ide politik seperti khilafah dan jihad.

Namun pada kenyataanya, dalam konteks masyarakat muslim Surakarta,
gerakan anti-Syiah merepresentasikan sebuah konstruksi ketakutan berlebihan
terhadap Syiah yang tidak signifikan keberadaannya. Ideologi gerakan anti-Syiah

memposisikan diri sebagai gerakan defensif terhadap realita-realita mainstream
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sekaligus replikasi Islam otentik melalui proses melawan persebaran Syiah. Pada saat
yang sama, An-Najah melakukan dan menarasikan re-grouping atas dasar identitas
baru yang selalu ditandai oleh proses pembingkaian berita ke dalam totalitas ideologi.
Dalam proses re-grouping tersebut, gerakan-gerakan Islam Surakarta mampu

meleburkan diri dalam bingkai anti-Syiah.

Lebih jauh, studi ini memperdalam kajian genealogi terhadap fenomena dan
diskursus anti-Syiah. Preferensi dan konsentrasi dari tajuk-tajuk pilihan majalah An-
Najah merupakan proses rekonstruksi masyarakat ideal berdasarkan identitas
keagamaan subjektif. Namun pada dasarnya, gagasan An-Najah merupakan satu hal
yang melekat dalam konsepsi dan sejarah gerakan salafisme. Salafisme melakukan
penafsiran agama lebih mendasarkan pada generasi salaf dengan menekankan
dimensi kembali kepada al-Qur’an dan Hadis. Hal ini menjadi pembeda dengan Syiah

dalam melihat dimensi agama lebih mendasarkan pada otoritas keimaman.

Studi ini menemukan bahwa perebutan otoritas salafisme sebagai madzhab
Islam otentik untuk menjelaskan proses regenerasi dan reproduksi formulasi gerakan.
Hal ini lebih dilatarbelakangi pertarungan dan perpecahan di internal gerakan
salafisme untuk memperebutkan legitimasi dan otoritas. Realisasi dari keadaan ini
memaksa masing-masing gerakan salafisme berlomba-lomba mengklaim sebagai
salafi sejati. Dengan demikian, absolutisme, fanatisme, dan ketertutupan sistem

gerakan anti-Syiah merupakan bagian penting dalam karakteristik salafisme.
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Dengan kata lain, gerakan anti-Syiah menampilkan kesesatan, kekafiran dan
stigmatisasi Syiah untuk mempromosikan ide-ide jihad dan khilafah. Dalam beberapa
kasus, An-Najah membingkai berita tetang konflik Suriah sebagai perang Sunni-
Syiah, sehingga masyarakat Indonesia sebagai mayoritas Sunni wajib memberikan
dukungan untuk meruntuhkan pemimpin Bassar Assad. Suksesi dari pembingkaian
berita tersebut merupakan fase trasnsisi ideologi jihadisme dari konflik sektarian ke
proses politik pembentuan negara khilafah. Di sini, gerakan anti-Syiah tidak identik
dengan penolakan ideologi Syiah tetapi merupakan politik purifikasi dan penciptaan

ulang simpul-simpul otoritas dan kekuasaan baru.

Secara teoritik, studi ini menawarkan cara pandang berbeda terhadap gerakan
anti-Syiah yang selama ini lebih berorientasi pada aspek ideologis. Kajian ini
memperlihatkan bahwa gerakan anti-Syiah memiliki visi-visi panjang dalam melihat
dinamika geopolitik dunia. Gerakan ini juga mampu membentuk dirinya sebagai
wadah politik. Kemunculan dan kiprah anti-Syiah di ruang publik yang mampu
memobilisasi-massa  memperlihatkan kecenderungan- masyarakat Indonesia masih
melihat Kkonflik dari kacamata sekterianisme.. Demikian merupakan rangkaian
peristiwa dalam konteks perkembangan sosial, ekonomi dan budaya yang saling

berpengaruh.

Stigmatisasi melalui framing pemberitaan yang dilakukan An-Najah
menggambarkan satu proses yang dalam kategori Quintan Wictorowicz disebut

sebagai gerakan sosial. Melalui gerakan anti-Syiah, An-Najah terlibat aktif sebagai
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media yang menyuarakan isu-isu internasional dan nasional yang pada tingkat
tertentu berkorelasi dengan framing, mobilisasi massa dan struktur kesempatan
politik. An-Najah dapat dikategorikan sebagai media gerakan sipil yang
mengartikulasikan kesadaran politik dalam ruang publik. Kemampuan An-Najah
mengelola media cetak lokal untuk membingkai peristiwa mengafirmasi efektivitas

media cetak sebagai sumber inspirasi dan motivasi tindakan kolektif umat.

Kehadiran An-Najah bagi kalangan islamis merupakan sebuah sarana
pendidikan umat untuk mengetahui ideologi Syiah sebagai sebuah gerakan yang
harus dijauhi dan ditolak. Pada sisi lain, An-Najah memproduksi bias sekterainisme
Timur Tengah ke dalam Indonesia. Hal ini merupakan suatu keadaan yang berbeda
yang tidak serta merta dapat diterapkan pada keadaan sosial masyarakat dan sistem
norma yang ada di Indonesia. Pemberitaan Syiah pada majalah An-Najah harus
dikonfirmasi ulang untuk mendapatkan konteks dan norma yang sesuai dengan

keadaan sosial dan politik di Indonesia.

B. Saran

Dalam penelitian ini penulis hanya mengekplanasi sekelumit dari wacana
gerakan anti-Syiah -melalut media cetak An-Najah. Sudah barang tentu, kajian ini
hanya bagian kecil dari peristiwa-peristiwa sekterianisme Sunni-Syiah yang terjadi di
Indonesia. Selain itu, ekplorasi terhadap peranan tokoh-tokoh gerakan anti-Syiah juga
perlu dikaji secara konprehensif. Semoga kajian ini mampu menginspirasi peneliti

lain untuk mengeksplorasi keberadaan dan peranan gerakan anti-Syiah di Indonesia.
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Catatan-catatan ini barangkali bisa menjadi rekomendasi bagi peneliti-peneliti

berikutnya.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
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